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Ikhtisar 

Perkembangan terbaru Indonesia menunjukkan lingkungan 

permintaan domestik yang lebih lemah, dengan penjualan ritel 

mengalami kontraksi selama tiga bulan berturut-turut dan 

kualitas pasar tenaga kerja tetap tertekan meskipun tingkat 

pengangguran resmi menurun. Di saat yang sama, penjualan 

mobil yang lebih kuat, ekspor makanan dan minuman yang tetap 

solid, pertumbuhan positif keuangan syariah, serta eksposur 

MSCI yang relatif stabil memberikan penyeimbang terhadap 

lemahnya sentimen rumah tangga. Reformasi struktural juga 

terus berjalan melalui penyederhanaan BUMN, restrukturisasi 

Garuda-Citilink, pengetatan kepatuhan DHE SDA, dan perluasan 

inklusi keuangan melalui BRILink. Sementara itu, Indonesia terus 

memperluas ambisi eksternal dan digital melalui keterlibatan di 

BRICS, pengembangan infrastruktur AI, dan proyek regional 

seperti rencana trem Bali. 

Key Comments 

Ekonomi, Bisnis & keuangan 

Penjualan Ritel Indonesia: Menandai kontraksi selama tiga 

bulan berturut-turut, penjualan ritel Indonesia tetap lemah 

pada Juni 2026, turun 3,0% YoY (Mei: -3,9%), yang 

mencerminkan sentimen konsumen yang negatif. Pelemahan 

masih terjadi pada berbagai kategori diskresioner utama, 

terutama peralatan informasi dan komunikasi (-20,2% YoY), 

barang rekreasi (-6,2%), pakaian (-3,1%), serta makanan, 

minuman, dan tembakau (-3,6%). Meskipun penjualan secara 

bulanan meningkat 0,7% MoM, kontraksi YoY yang terjadi 

secara luas menunjukkan bahwa daya beli rumah tangga 

kemungkinan akan tetap berada di bawah tekanan ke depan. 

Indonesia Peringkat Keempat di ASEAN untuk Ekspor Makanan 

dan Minuman: Kementerian Perdagangan:Ekspor makanan dan 

minuman Indonesia mencapai US$6,25 miliar, menjadikannya 

eksportir F&B terbesar keempat di ASEAN. Kementerian 

Perdagangan menyoroti kontribusi sektor ini terhadap 

perdagangan regional. 

Aset Keuangan Syariah Indonesia Diproyeksikan Tumbuh 8–

11% pada 2026: Aset industri keuangan syariah Indonesia 

diproyeksikan tumbuh 8–11% pada 2026. Prospeknya tetap 

positif meski masih menghadapi sejumlah tantangan struktural. 

 

Indonesia Desak BRICS Pertahankan Multilateralisme di 

Tengah Perubahan Perdagangan: Indonesia mendorong 

negara-negara BRICS memperkuat multilateralisme di tengah 

perubahan perdagangan global akibat ketegangan geopolitik. 

Pertemuan menteri perdagangan berakhir tanpa pernyataan 

bersama meski sebagian besar agenda telah disepakati. 

Tinjauan MSCI: Saham Blue Chip Indonesia Diperkirakan 

Terhindar dari Pemangkasan Bobot, BRPT Bertahan:Analis 

memperkirakan saham-saham blue chip Indonesia tidak akan 

mengalami penurunan bobot besar dalam tinjauan MSCI 

mendatang. BRPT juga diperkirakan tetap berada dalam MSCI 

Global Standard Index. 

Garuda Tambah Armada sementara Citilink Menyusut 

Menjelang Integrasi Pelita Air: Garuda Indonesia menambah 

armada meski trafik penumpang melemah, sementara Citilink 

mengurangi jumlah pesawat menjelang potensi integrasi 

dengan Pelita Air. Restrukturisasi ini dapat mengubah struktur 

operasional grup maskapai tersebut. 

Penurunan Pengangguran Resmi Berbanding Terbalik dengan 

Kenaikan PHK: Tingkat pengangguran Indonesia turun pada 

Mei, tetapi PHK yang terus terjadi dan pergeseran ke pekerjaan 

informal menimbulkan kekhawatiran terhadap kualitas 

lapangan kerja. Tren ini menunjukkan perbaikan angka 

pengangguran belum sepenuhnya mencerminkan kondisi pasar 

tenaga kerja. 

Prabowo Desak Pertamina dan PLN Pangkas Anak Usaha: 

Presiden Prabowo meminta Pertamina, PLN, dan BUMN lainnya 

mengurangi jumlah anak usaha. Langkah ini bertujuan 

meningkatkan efisiensi dan menyederhanakan struktur 

korporasi BUMN. 

Penjualan Eceran Melambat, BI Perkirakan Tekanan Inflasi 

Akan Mereda: Survei penjualan eceran BI menunjukkan tekanan 

inflasi diperkirakan menurun pada September 2026 sebelum 

kembali meningkat pada Desember. Perlambatan penjualan 

eceran juga menunjukkan permintaan konsumen yang lebih 

lemah dalam jangka pendek. 
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Bea Cukai Bongkar Pelanggaran DHE SDA, 615 Eksportir Dapat 

Surat Sanksi: Bea Cukai menemukan ratusan dokumen ekspor 

yang berada dalam pengawasan terkait kepatuhan DHE SDA. 

Sebanyak 615 eksportir telah menerima surat sanksi atas 

dugaan pelanggaran. 

Penjualan Mobil Juli Naik 33%, Purbaya Benar-Daya Beli Warga 

RI Kuat?: Penjualan mobil Indonesia naik 33% pada Juli 2026, 

menunjukkan pemulihan pasar otomotif. Kenaikan tersebut 

menjadi salah satu indikator positif bagi daya beli masyarakat. 

Politik & Urusan Nasional 

Prabowo Nominasikan Destry Damayanti sebagai Gubernur 

Bank Indonesia: Presiden Prabowo mengajukan Destry 

Damayanti sebagai satu-satunya kandidat Gubernur BI untuk 

menggantikan Perry Warjiyo. Pencalonan tersebut telah 

disampaikan kepada DPR. 

Rencana Peran Koperasi dalam Perdagangan Karbon Hadapi 

Kendala Kesiapan: Rencana melibatkan Koperasi Merah Putih 

sebagai pengelola unit karbon menghadapi tantangan teknis 

dan operasional. Analis menilai banyak koperasi belum siap 

menangani kompleksitas pasar karbon. 

Pemerintah Hentikan Bansos untuk 1,5 Juta Keluarga yang 

Terindikasi Judi Online: Pemerintah menghentikan bantuan 

sosial bagi hampir 1,5 juta keluarga yang rekeningnya terindikasi 

terkait transaksi judi online. Keputusan tersebut diambil setelah 

pencocokan data dengan PPATK. 

Agen BRILink Buka Akses dan Gerakkan Ekonomi ke Pelosok 

Negeri: Jaringan Agen BRILink terus memperluas akses layanan 

keuangan di wilayah pedesaan. Jaringan tersebut juga 

mendorong aktivitas ekonomi di daerah yang masih minim akses 

perbankan. 

Digital Ekonomi, Media & Telko 

Indosat Luncurkan Zankore by Indosat untuk Layani 

Permintaan AI Asia-Pasifik: Indosat meluncurkan Zankore 

bersama Ooredoo Group, Nokia, dan NVIDIA untuk membangun 

infrastruktur AI yang aman dan scalable. Inisiatif ini bertujuan 

memperkuat posisi Indonesia sebagai hub AI regional. 

 

Manfaatkan Momentum AI, Intel Berencana Jual Saham Rp266 

Triliun: Intel berencana menerbitkan saham baru senilai US$15 

miliar atau sekitar Rp266 triliun untuk memperkuat strategi 

pemulihan perusahaan. Langkah tersebut juga bertujuan 

memanfaatkan tingginya permintaan global terhadap AI. 

Isu Regional 

Bali Rencanakan Sistem Trem Rp2,2 Triliun untuk Kurangi 

Kemacetan: Bali berencana membangun sistem trem listrik 

senilai Rp2,2 triliun untuk mengurangi kemacetan dan 

meningkatkan konektivitas. Tahap pertama diperkirakan 

menghubungkan Bandara Ngurah Rai dengan Canggu. 

Outlook 

Ke depan, prospek jangka pendek Indonesia akan sangat 

bergantung pada apakah daya beli rumah tangga dapat pulih 

setelah periode panjang pelemahan belanja ritel. Penjualan 

kendaraan yang lebih kuat, ekspansi keuangan syariah, dan 

ketahanan ekspor dapat menopang beberapa sektor, tetapi PHK 

yang berlanjut dan lemahnya konsumsi diskresioner dapat 

membuat permintaan domestik tetap tidak merata. Eksekusi 

kebijakan juga akan menjadi krusial ketika pemerintah 

merestrukturisasi BUMN, memperketat kepatuhan ekspor, dan 

memperluas peran koperasi sambil menjaga kredibilitas 

institusi. Dalam jangka panjang, peluang di AI, inklusi keuangan, 

infrastruktur pariwisata, dan perdagangan regional tetap 

menarik, tetapi pertumbuhan yang lebih luas membutuhkan 

penciptaan lapangan kerja yang lebih kuat dan pemulihan 

kepercayaan konsumen yang lebih berkelanjutan. 
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Market Movement 

Pada 11 Agustus 2026, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
turun 1,53% ke level 6.267,9, membalikkan penguatan pada sesi 
sebelumnya di tengah tekanan jual yang meluas pada saham-
saham berkapitalisasi besar. Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) juga turun 1,89% ke level 216,6. Investor asing 
mencatatkan net sell sebesar IDR 280,0 miliar di pasar reguler 
dan net sell sebesar IDR 407,8 miliar di pasar negosiasi, 
mencerminkan sikap investor yang masih berhati-hati. 

Pasar regional bergerak mixed, dengan Nikkei naik 2,1%, Kospi 
menguat 0,7%, dan STI naik 1,0%, sementara Hang Seng turun 
1,1% dan Shanghai melemah 0,8%. Rupiah menguat 0,4% ke 
level IDR 17.840/USD. Di pasar komoditas, harga minyak Brent 
naik 1,6% ke USD 89/barel, sementara harga emas turun 0,2% 
ke USD 4.380/oz. 

Secara sektoral, sektor kesehatan (IDXHLTH) menjadi sektor 
dengan kinerja terbaik, sementara sektor perindustrian 
(IDXINDUS) menjadi yang terlemah. Pelemahan pasar didorong 
oleh penurunan sejumlah saham berkapitalisasi besar, termasuk 
DCII (-4,7%), BBCA (-1,2%), ASII (-2,6%), AMMN (-2,7%), dan 
BMRI (-1,4%). Di sisi lain, KLBF (+1,9%), STAR (+24,7%), dan ISAT 
(+2,4%) menjadi beberapa saham dengan kenaikan terbesar, 
diikuti MEDC (+3,5%) dan CUAN (+1,4%). 

Aksi beli asing terkonsentrasi pada BBRI (0,0%), ANTM (-1,6%), 
AMMN (-2,7%), BRPT (-2,2%), dan INCO (-2,3%). Sementara itu, 
aksi jual asing tercatat pada TPIA (-2,4%), BMRI (-1,4%), DSSA (-
4,1%), ASII (-2,6%), dan BBCA (-1,2%). 

Aktivitas perdagangan didominasi oleh TPIA (-2,4%), BBCA (-
1,2%), BUMI (-4,8%), DSSA (-4,1%), dan BMRI (-1,4%). 

Secara keseluruhan, IHSG melemah seiring kembali 
meningkatnya tekanan jual pada saham-saham berkapitalisasi 
besar, khususnya sektor perbankan, infrastruktur, dan saham 
terkait komoditas. Meski pasar regional relatif resilien, arus 
keluar dana asing serta pelemahan saham-saham dengan bobot 
besar terhadap indeks menekan kinerja pasar. 

 

 

Fixed Income 

Pada Selasa, 11 Agustus 2026, pasar obligasi Indonesia ditutup 
sideways, dengan Indonesia Composite Bond Index (ICBI) tidak 
berubah di level -1,89. Segmen Fixed Rate (FR) mencatat 
kenaikan yield secara merata: FR0109 naik 3,7 bps ke 7,168%, 
FR0108 naik 0,7 bps ke 7,176%, FR0106 naik 1,3 bps ke 7,239%, 
dan FR0107 naik tipis 0,5 bps ke 7,220%, mencerminkan tekanan 
jual ringan pada tenor-tenor benchmark. Pada segmen SBSN, 
yield juga bergerak naik di seluruh kurva, dengan PBS030 naik 
10,8 bps ke 7,064%, PBS040 naik 8,2 bps ke 7,120%, PBS034 naik 
3,2 bps ke 7,227%, dan PBS038 naik 5,6 bps ke 7,244%, 
menunjukkan sentimen yang lebih lemah pada obligasi syariah. 
Rupiah melemah ke IDR 17.861/USD dari IDR 17.775/USD, 
sementara yield UST 10-tahun berada di sekitar 4,727%, 
menciptakan sentimen eksternal yang kurang mendukung. 

Dari sisi likuiditas, nilai transaksi SUN meningkat 41,33% menjadi 
IDR 29,58 triliun dari sebelumnya IDR 20,93 triliun, sementara 
frekuensi transaksi turun 15,80% menjadi 3.219 kali dari 3.823 
kali, mengindikasikan peningkatan rata-rata nilai transaksi di 
tengah aktivitas pasar yang lebih tinggi. Pada segmen non-
benchmark, FR0042, FR0083, dan PBS003 aktif diperdagangkan 
masing-masing pada yield 6,883%, 7,245%, dan 6,945%. 
Sementara itu, aliran transaksi obligasi korporasi masih selektif, 
dengan SIBALI01BCN3 diperdagangkan pada yield 7,014%, 
SIWIFI01ACN1 pada 9,220%, dan SIIJEE01B pada 6,966%, 
mencerminkan berlanjutnya permintaan terhadap instrumen 
yang menawarkan carry menarik. 

US 10Y Treasury Yield 

Yield US Treasury 10-tahun naik di atas 4,7% pada Selasa, 
mendekati level tertinggi sejak Januari, seiring kenaikan harga 
minyak yang meningkatkan ekspektasi bahwa The Fed mungkin 
perlu menaikkan suku bunga. Pergerakan ini terjadi di tengah 
berlanjutnya ketidakpastian terkait negosiasi AS-Iran untuk 
mengakhiri konflik dan membuka kembali Selat Hormuz. Upaya 
diplomasi menghadapi tantangan tambahan setelah Teheran 
meminta kompensasi finansial atas kerusakan akibat perang, 
yang kemudian mendorong Presiden Trump menginstruksikan 
perwakilan AS untuk turut menuntut kompensasi dari Iran 
dalam setiap kesepakatan mendatang. Investor kini menantikan 
rilis data inflasi utama AS pekan ini untuk memperoleh petunjuk 
lebih lanjut terkait arah kebijakan The Fed. Pasar saat ini 
memperkirakan probabilitas sekitar 51% untuk kenaikan suku 
bunga The Fed sebesar 25 bps pada September, naik dari 44% 
sehari sebelumnya. 
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Presiden The Fed Cleveland, Beth Hammack, juga mengatakan 

bahwa beberapa kali kenaikan suku bunga mungkin diperlukan 

untuk membawa inflasi kembali menuju target The Fed sebesar 

2%. 

Outlook 

Pergerakan ICBI yang sideways di tengah kenaikan yield secara 

merata menunjukkan fase konsolidasi setelah penguatan pasar 

obligasi dalam beberapa waktu terakhir. Pelemahan rupiah dan 

kenaikan yield UST masih menjadi tekanan eksternal, sementara 

peningkatan volume transaksi menunjukkan partisipasi investor 

yang tetap terjaga. Dalam jangka pendek, pasar diperkirakan 

masih akan bergerak range-bound dengan bias hati-hati, dengan 

preferensi pada seri FR benchmark yang likuid serta instrumen 

high-carry secara selektif, sambil mencermati pergerakan yield 

global dan stabilitas nilai tukar. 

Strategy 

Berdasarkan grafik RRG, tenor pendek (1–3 tahun) masih 
menjadi segmen terkuat, dengan GIDN1YR mempertahankan 
relative strength yang tinggi meskipun bergerak semakin jauh ke 
kuadran weakening, menunjukkan bahwa momentum terus 
melemah. GIDN2YR dan GIDN3YR juga masih relatif kuat, namun 
menunjukkan tren serupa berupa pelemahan momentum 
seiring arah pergerakannya mulai mendatar. Tenor menengah 
(4–7 tahun) berada di area improving hingga weakening, 
mengindikasikan bahwa kinerja relatif mulai melemah setelah 
sebelumnya memimpin kurva. GIDN4YR hingga GIDN6YR 
menunjukkan pemulihan momentum yang terbatas, sementara 
GIDN7YR berada lebih dekat ke titik tengah, mencerminkan 
posisi yang lebih netral. Tenor panjang (≥8 tahun), termasuk 
GIDN8YR, GIDN9YR, GIDN12YR, dan GIDN16YR, masih 
terkonsentrasi di sekitar kuadran lagging, menunjukkan 
berlanjutnya underperformance terhadap benchmark dengan 
tanda-tanda perbaikan yang masih terbatas. Secara 
keseluruhan, grafik menunjukkan bahwa tenor pendek masih 
memimpin kurva, namun momentumnya terus melemah, 
sementara tenor menengah dan panjang masih relatif kurang 
menarik dari sisi kinerja relatif. 

Dengan mempertimbangkan dinamika pasar tersebut, kami 
merekomendasikan sebagai berikut: 

 

INDOGB: FR95, FR94, FR78, FR64, FR47 

INDOIS: PBS030, PBS003, PBSG1 
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Macro 2024A 2025A 2026F 

GDP (% YoY) 5.02 5.11 5.30 

Inflation (% YoY) 1.57 2.92 3.00 

Current Account Balance (% GDP) -0.9 -0.1 -1.90 

Fiscal Balance (% to GDP) -2.29 -2.60 -2.90 

BI 7DRRR (%) 6.00 4.75 4.75 

10Y. Government Bond Yield (%) 7.00 6.07 7.50 

Exchange Rate (USD/IDR) 16,162 16,470 17,500 

Currency Pair Index, Last Currency Pair Index, Last 

AUD / USD 1.4 AUD / IDR 12,559 

CNY / USD 6.8 CNY / IDR 2,644 

EUR / USD 1.1 EUR / IDR 20,584 

GBP /USD 1.3 GBP / IDR 24,079 

HKD / USD 7.8 HKD / IDR 2,273 

JPY / USD 157 JPY / IDR 112 

MYR /USD 4.1 MYR / IDR 4,340 

NZD / USD 0.5 NZD / IDR 10,492 

SAR / USD 3.7 SAR / IDR 4,538 

SGD / USD 1.3 SGD / IDR 13,933 
  USD / IDR 17,829 

Macro Forecasts 

Source: SSI Research 

Currencies 

Source: STAR, SSI Research  

JCI Chart Intraday 

Source: Bloomberg, SSI Research  

(IDR) 



 

 

6 

DAILY ECONOMIC  

INSIGHTS 

12 August 2026 

 

 

 

 

 

  

                                                                                                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stock  % TVAL Last % CHG % MTD % YTD NVAL (IDR bn) 
TPIA 1.2 2070 -2.4 -4.2 -70.4 -173 
BMRI 1.8 4,120 -1.4 -1.7 -19.2 -169 
DSSA 0.3 945 -4.1 11.2 -76.6 -136 
ASII 0.8 4870 -2.6 -4.5 -27.3 -67 
BBCA 2.0 6,300 -1.2 -0.4 -22.0 -64 
PGAS 0.1 1,490 -1.3 -0.7 -22.0 -27 
BUMI 0.7 178 -4.8 7.9 -51.4 -23 
JECX 0.0 1320 6.9 0.0 #N/A N/A -19 
TLKM 0.8 2,610 -0.4 -0.8 -25.0 -15 
BREN 0.6 3,310 -1.8 -1.2 -65.9 -15 

Stock % CHG JCI (+) M.CAP (IDR tn) Stock % CHG JCI (+) M.CAP (IDR tn) 

KLBF 1.9 0.6 37 DCII -4.7 -9.8 468 
STAR 24.7 0.6 2 BBCA -1.2 -6.7 777 
ISAT 2.4 0.6 69 ASII -2.6 -5.3 197 
MEDC 3.5 0.6 34 AMMN -2.7 -5.1 308 
CUAN 1.4 0.5 81 BMRI -1.4 -4.9 385 
AMRT 0.7 0.4 58 VKTR -7.0 -3.7 35 
TKIM 2.4 0.4 23 DSSA -4.1 -3.4 182 
GIAA 6.9 0.4 31 BUMI -4.8 -3.3 66 
ARKO 3.0 0.3 15 BBNI -2.7 -3.3 132 
CPIN 0.6 0.3 51 MDKA -3.9 -3.2 71 

Foreign Flow: IDR 280.0 Billion Outflow in Regular Market 

 

Source: STAR, SSI Research 

Index Stock Mover Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Daily Sector Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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INDOGB Bonds Valuation 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

1 FR37 5/18/2006 9/15/2026 0.10 12.0% 100.48 6.3% 6.0% 100.58 25.93 Cheap 0.10

2 FR56 9/23/2010 9/15/2026 0.10 8.4% 100.17 6.3% 6.0% 100.23 30.32 Cheap 0.10

3 FR90 7/8/2021 4/15/2027 0.68 5.1% 99.00 6.7% 6.1% 99.37 57.95 Cheap 0.67

4 FR59 9/15/2011 5/15/2027 0.76 7.0% 100.14 6.8% 6.1% 100.67 69.87 Cheap 0.74

5 FR42 1/25/2007 7/15/2027 0.93 10.3% 102.93 6.9% 6.1% 103.68 79.23 Cheap 0.89

6 FR94 3/4/2022 1/15/2028 1.43 5.6% 97.88 7.2% 6.2% 99.22 101.80 Cheap 1.38

7 FR47 8/30/2007 2/15/2028 1.52 10.0% 104.08 7.1% 6.2% 105.45 90.86 Cheap 1.39

8 FR64 8/13/2012 5/15/2028 1.76 6.1% 98.64 7.0% 6.2% 99.85 73.69 Cheap 1.66

9 FR95 8/19/2022 8/15/2028 2.02 6.4% 98.90 7.0% 6.2% 100.24 72.69 Cheap 1.87

10 FR99 1/27/2023 1/15/2029 2.44 6.4% 99.61 6.6% 6.3% 100.24 28.20 Cheap 2.26

11 FR71 9/12/2013 3/15/2029 2.60 9.0% 104.74 7.0% 6.3% 106.36 65.45 Cheap 2.32

12 101 11/2/2023 4/15/2029 2.68 6.9% 99.76 7.0% 6.3% 101.36 65.42 Cheap 2.46

13 FR78 9/27/2018 5/15/2029 2.76 8.3% 102.99 7.0% 6.3% 104.81 70.45 Cheap 2.46

14 104 8/22/2024 7/15/2030 3.93 6.5% 97.87 7.1% 6.4% 100.23 69.55 Cheap 3.48

15 FR52 8/20/2009 8/15/2030 4.02 10.5% 111.60 7.1% 6.4% 114.17 67.94 Cheap 3.30

16 FR82 8/1/2019 9/15/2030 4.10 7.0% 99.51 7.1% 6.4% 101.96 68.87 Cheap 3.56

17 FR87 8/13/2020 2/15/2031 4.52 6.5% 97.55 7.1% 6.5% 100.07 66.53 Cheap 3.88

18 109 8/14/2025 3/15/2031 4.60 5.9% 95.07 7.2% 6.5% 97.60 66.70 Cheap 4.01

19 FR85 5/4/2020 4/15/2031 4.68 7.8% 102.12 7.2% 6.5% 105.01 71.03 Cheap 3.96

20 FR73 8/6/2015 5/15/2031 4.76 8.8% 106.13 7.2% 6.5% 109.10 70.26 Cheap 3.90

21 FR54 7/22/2010 7/15/2031 4.93 9.5% 109.33 7.2% 6.5% 112.44 70.14 Cheap 4.02

22 FR91 7/8/2021 4/15/2032 5.68 6.4% 96.32 7.2% 6.6% 99.14 61.39 Cheap 4.77

23 FR58 7/21/2011 6/15/2032 5.85 8.3% 104.80 7.2% 6.6% 108.06 65.46 Cheap 4.67

24 FR74 11/10/2016 8/15/2032 6.02 7.5% 101.54 7.2% 6.6% 104.52 60.03 Cheap 4.82

25 FR96 8/19/2022 2/15/2033 6.52 7.0% 99.25 7.1% 6.6% 102.06 53.95 Cheap 5.19

26 FR65 8/30/2012 5/15/2033 6.77 6.6% 96.96 7.2% 6.6% 100.03 57.91 Cheap 5.39

27 100 8/24/2023 2/15/2034 7.52 6.6% 96.66 7.2% 6.7% 99.83 55.50 Cheap 5.85

28 FR68 8/1/2013 3/15/2034 7.60 8.4% 106.57 7.2% 6.7% 110.12 57.67 Cheap 5.70

29 FR80 7/4/2019 6/15/2035 8.85 7.5% 101.70 7.2% 6.7% 105.25 52.90 Cheap 6.49

30 103 8/8/2024 7/15/2035 8.93 6.8% 96.96 7.2% 6.7% 100.28 50.93 Cheap 6.71

31 108 7/31/2025 4/15/2036 9.69 6.5% 95.18 7.2% 6.7% 98.37 46.80 Cheap 7.15

32 FR72 7/9/2015 5/15/2036 9.77 8.3% 106.40 7.3% 6.7% 110.73 58.48 Cheap 6.78

33 FR88 1/7/2021 6/15/2036 9.85 6.3% 92.95 7.3% 6.7% 96.54 52.81 Cheap 7.25

34 FR45 5/24/2007 5/15/2037 10.77 9.8% 117.99 7.3% 6.8% 122.61 54.33 Cheap 6.99

35 FR93 1/6/2022 7/15/2037 10.94 6.4% 93.19 7.3% 6.8% 97.02 52.46 Cheap 7.79

36 FR75 8/10/2017 5/15/2038 11.77 7.5% 101.53 7.3% 6.8% 105.75 51.79 Cheap 7.81

37 FR98 9/15/2022 6/15/2038 11.85 7.1% 98.84 7.3% 6.8% 102.74 48.66 Cheap 7.99

38 FR50 1/24/2008 7/15/2038 11.94 10.5% 124.79 7.3% 6.8% 130.05 55.55 Cheap 7.44

39 FR79 1/7/2019 4/15/2039 12.69 8.4% 108.84 7.3% 6.8% 113.23 49.06 Cheap 8.10

40 FR83 11/7/2019 4/15/2040 13.69 7.5% 101.92 7.3% 6.8% 106.00 45.60 Cheap 8.68

41 106 1/9/2025 8/15/2040 14.02 7.1% 98.91 7.3% 6.8% 102.69 42.62 Cheap 8.79

42 FR57 4/21/2011 5/15/2041 14.77 9.5% 119.88 7.3% 6.8% 124.55 44.33 Cheap 8.51

43 FR62 2/9/2012 4/15/2042 15.69 6.4% 91.31 7.3% 6.8% 95.51 46.73 Cheap 9.69

44 FR92 7/8/2021 6/15/2042 15.86 7.1% 98.52 7.3% 6.8% 102.65 43.42 Cheap 9.47

45 FR97 8/19/2022 6/15/2043 16.86 7.1% 98.60 7.3% 6.9% 102.62 40.91 Cheap 9.78

46 FR67 7/18/2013 2/15/2044 17.53 8.8% 113.97 7.3% 6.9% 119.02 45.47 Cheap 9.47

47 107 1/9/2025 8/15/2045 19.03 7.1% 98.86 7.2% 6.9% 102.58 35.54 Cheap 10.33

48 FR76 9/22/2017 5/15/2048 21.78 7.4% 99.96 7.4% 6.9% 105.32 47.61 Cheap 10.80

49 FR89 1/7/2021 8/15/2051 25.03 6.9% 94.87 7.3% 6.9% 99.47 40.56 Cheap 11.58

50 102 1/5/2024 7/15/2054 27.95 6.9% 94.86 7.3% 6.9% 99.29 37.63 Cheap 12.16

Spread to YC 

(bps)
Recommendation DurationCoupon Rate
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Price
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INDOIS Bonds Valuation 

Source: Bloomberg, SSI Research 

1 PBS021 12/5/2018 11/15/2026 0.26 8.5% 101.52 2.5% 4.4% 101.05 (198.29) Expensive 0.25

2 PBS003 2/2/2012 1/15/2027 0.43 6.0% 99.70 6.7% 4.6% 100.60 212.84 Cheap 0.42

3 PBS020 10/22/2018 10/15/2027 1.18 9.0% 105.08 4.5% 5.1% 104.45 (56.51) Expensive 1.12

4 PBS018 6/4/2018 5/15/2028 1.76 7.6% 103.96 5.2% 5.4% 103.76 (13.42) Expensive 1.64

5 PBS030 6/4/2021 7/15/2028 1.93 5.9% 98.03 7.0% 5.4% 100.80 155.02 Cheap 1.83

6 PBSG1 9/22/2022 9/15/2029 3.10 6.6% 98.57 7.1% 5.8% 102.17 129.56 Cheap 2.79

7 PBS023 5/15/2019 5/15/2030 3.76 8.1% 107.80 5.8% 6.0% 107.00 (23.68) Expensive 3.24

8 PBS012 1/28/2016 11/15/2031 5.27 8.9% 109.51 6.7% 6.3% 111.47 41.18 Cheap 4.23

9 PBS024 5/28/2019 5/15/2032 5.76 8.4% 109.28 6.4% 6.3% 109.68 7.38 Cheap 4.60

10 PBS025 5/29/2019 5/15/2033 6.76 8.4% 109.79 6.6% 6.4% 110.47 11.33 Cheap 5.22

11 PBS029 1/14/2021 3/15/2034 7.60 6.4% 94.99 7.2% 6.5% 99.26 74.32 Cheap 5.97

12 PBS022 1/24/2019 4/15/2034 7.68 8.6% 111.61 6.7% 6.5% 112.66 15.90 Cheap 5.78

13 PBS037 6/23/2021 6/23/2036 9.87 6.5% 98.07 6.8% 6.6% 99.34 17.79 Cheap 7.26

14 PBS004 2/16/2012 2/15/2037 10.52 6.1% 94.58 6.8% 6.6% 96.10 21.11 Cheap 7.63

15 PBS034 1/13/2022 6/15/2039 12.85 6.5% 93.76 7.3% 6.7% 98.59 58.90 Cheap 8.56

16 PBS007 9/29/2014 9/15/2040 14.11 9.0% 117.73 7.0% 6.7% 120.99 31.95 Cheap 8.51

17 PBS039 1/11/2024 7/15/2041 14.94 6.6% 98.09 6.8% 6.7% 99.41 14.20 Cheap 9.49

18 PBS035 3/30/2022 3/15/2042 15.60 6.8% 98.54 6.9% 6.7% 100.54 21.03 Cheap 9.61

19 PBS005 5/2/2013 4/15/2043 16.69 6.8% 99.13 6.8% 6.7% 100.49 13.64 Cheap 10.05

20 PBS028 7/23/2020 10/15/2046 20.19 7.8% 104.57 7.3% 6.7% 111.31 59.29 Cheap 10.52

21 PBS033 1/13/2022 6/15/2047 20.86 6.8% 98.19 6.9% 6.7% 100.32 19.35 Cheap 11.13

22 PBS015 7/21/2017 7/15/2047 20.94 8.0% 108.05 7.2% 6.7% 114.26 52.47 Cheap 10.65

23 PBS038 12/7/2023 12/15/2049 23.36 6.9% 96.10 7.2% 6.7% 101.71 49.37 Cheap 11.43

Series Issue Date
Maturity 

Date

Tenure 

(Year)

Coupon 

Rate

Actual 

Price
Yield to Maturity Yield CurveNO Valuation Price Spread to YC (bps) Recommendation Duration
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the inclusion of specific recommendations, ratings, target prices, or views in this research. The analyst(s) is/are principally 

responsible for the preparation of this research and has taken reasonable care to achieve and maintain independence and 

objectivity in making any recommendations and/or opinions herein. 

This document is provided strictly for information purposes only and is intended solely for the use of the recipient(s) to whom 

it is delivered. It is not intended for distribution to, or use by, any other person and may not be reproduced, redistributed, 

published, forwarded, copied, or made available (in whole or in part) to any other party(ies), whether directly or indirectly, 

without the prior written consent of PT Samuel Sekuritas Indonesia. 

This research does not constitute, and should not be construed as, an offer, invitation, recommendation, or solicitation to sell 

or buy any securities or other financial instruments, nor does it constitute investment advice, legal advice, accounting advice, 

or tax advice. Any opinions, estimates, forecasts, and projections herein are subject to change without notice and are based on 

assumptions that may not materialize. Past performance is not indicative of future results. Investments involve risks, including 

the possible loss(es) of principal(s). Any recommendation or view contained in this report may not be suitable for all investors; 

recipients should consider their own investment objectives, financial situation, risk tolerance, and specific needs, and should 

seek independent professional advice where appropriate. 

Although the information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, PT Samuel Sekuritas 

Indonesia, its affiliates, and/or the analyst(s) make no representation or warranty, express or implied, as to the accuracy, 

completeness, timeliness, or reliability of such information, and no responsibility is accepted for any errors or omissions. 

Neither PT Samuel Sekuritas Indonesia, its affiliates, nor the analyst(s) shall have any liability whatsoever (whether in contract, 

tort, negligence, or otherwise) for any direct, indirect, incidental, special, consequential, or punitive losses or damages arising 

from any use of, reliance on, or inability to use this document, even if advised of the possibility of such losses. 

This document may contain forward-looking statements which are inherently uncertain and subject to risks and other factors 

that may cause actual outcomes to differ materially from those expressed or implied. PT Samuel Sekuritas Indonesia undertakes 

no obligation to update, revise, or keep current any information, opinion, estimates, forecasts, or forward-looking statements 

contained herein. 

PT Samuel Sekuritas Indonesia, its affiliates, directors, officers, representatives, and/or employees may from time to time have 

positions in, act as market maker or liquidity provider for, or perform investment banking and/or other services for the 

securities or issuers mentioned in this report, and may receive fees or other compensation in connection therewith, subject to 

applicable laws and internal policies. Additional information regarding conflicts of interest (if any) may be available upon 

request. 
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